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LATAR
BELAKANG

REMAJA KOTA RUTENG

Kesenian

Olahraga

Site.

Kebutuhan .

Besaran 

Pelaku 

Alur 

Pengguna

Ruang

Kegiatan

Ruang.

Kegiatan.

 Ruang

Konsep
Perancangan

Zoning
Sirkulasi

Landscape

Material

Fasad

Struktur

Rumusan  Masalah
Bagaimana rancangan 

Youth Center di Kota Ruteng 
yang mampu mewadahi kegiatan kesenian 

dan olahraga remaja dengan menggunakan
pendekatan arsitektur 

Continuous Space  

Ce nh tt eu roY                    

Continuous Space

Studi presedent  
Yogyakarta Youth Center 

Kavel K / Carve

Waterloo Youth Centre

Kesimpulan

Tinjauan Lokasi
Lokasi Site

analisis

Transformasi Design

Banyaknya Minat  Remaja 
di bidang olahraga dan seni

289
Remaja Kota Ruteng 

yang bergelut 
di Organisasi Kesenian

Organisasi Cabang Olahraga 
Yang masih berkembang 
dan bertahan

8
-  Latihan dan Pentas

-  Event
-  Rekreasi 

Tidak terdapat 
fasilitas 
untuk 
mengembangkan 
potensi dari 
Remaja kota Ruteng
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latar Belakang
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 merupakan i dan terletak Kota Ruteng Ibu kota dari kabupaten Manggara

di , dengan jumlah penduduk Kecamatan Langke Rembong 79.150 jiwa 
penduduk.

Remaja Kota Ruteng

-  Latihan dan Pentas

-  Event
-  Rekreasi 

Volley Bulutangkis

Banyaknya Minat  Remaja 

di bidang olahraga dan seni

Sepak Takrow Bola Kaki Tari

Kesenian

Music TariTari Music

Traditional modern

Tenun

289
Remaja Kota Ruteng yang bergelut di 
Organisasi Kesenian

 sumber: Data survei dan Media Onlain 2017

?
Tidak terdapat fasilitas 
untuk mengembangkan 
potensi dari Remaja kota Ruteng

 sumber: Kab.Manggarai dalam Angka tahun 2017

Olahraga

Bola Basket

©UKDW
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Tujuan
merancang 

Youth Center 

di Kota Ruteng 
sebagai wadah untuk
mengembangkan minat 

dan bakat
Remaja

Bagaimana rancangan 
Youth Center di Kota Ruteng 

yang mampu mewadahi kegiatan kesenian 
dan olahraga remaja dengan menggunakan

pendekatan 
Continuous Space  

Rumusan  Masalah

Wadah Kegiatan

Youth Center

 
olahraga

 
kesenian©UKDW
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Study Literatur
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Olahraga

  Manfaat Olahraga yaitu meningkatkan percaya diri 
seseorang:

4. Meningkatkan daya tahan tubuh

2. Meningkatkan , kinerja otak
1. Memperlanjar ,  peredaran darah

3. Mengurangi , resiko setres

 Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak yang dapat 
dilakukan untuk menjaga serta meningkatkan kebugaaran 
tubuh.

Fungsi Seni

5.Fungsi Artistik

7.Fungsi Kesehatan (terapi) 

2.Fungsi Pendidikan

6.Fungsi Guna (seni terapan)

3.Fungsi Komunikasi

1.Fungsi Religi/Keagamaan

4.Fungsi Rekreasi/Hiburan

Kamus Besar Bahasa Indonesia

YOUTH CENTER

 Mulai dewasa; sudah 
sampai umur untuk kawin, 
muda dan pemuda 

 Tempat yang letaknya 
di bagian tengah, pokok 
pangkal atau yang menjadi 
pumpunan 

Suatu wadah pemusatan segala kegiatan generasi muda yang 
menyangkut kegiatan berekreasi, berinovasi, dan pengembangan 
bakat.

Tujuan

Memberikan Pembinaan 
melalui peningkatan 
dan penyalun minat 
bakat olahraga dan 
kesenian

Menjalin kerjasama 
dengan instansi 
atau lembaga lain 
yang bersangkutan

YOUTH CENTER

Kesenian

Masa remaja terbagi menjadi masa remaja awal dan masa remaja akhir.Masing-
masing mempunyai ciri-cirinya sendiri

Ÿ Berorientasi pada teman sebaya

Ÿ Meragukan diri sendiri butuh dukungan

Ÿ Mencemaskan hal yang belum diketahui
Ÿ Menginginkan kebebasan

Remaja awal:

Ÿ Bosan dengan rutinitas

Ÿ Pelupa, gelisah

Ÿ Butuh pengakuan dari kelompok

Ÿ Mudah jatuh cinta
Ÿ Cenderung berkelompok

Ÿ Muncul kesadaran pentingnya 
hubungan dengan lawan jenis

Ÿ Memahami adanya perbedaan 
individu

Remaja akhir:
Ÿ Perubahan keterikatan dari 
keluarga ke lingkungan sosial
Ÿ Perubahan pandangan tentang diri 
sendiri

Ÿ Pertanyaan tentan pekerjaan dan 
nilai-nilai orang dewasa

Rentang usia remaja adalah
10 – 24 tahun dan belum menikah.

Sumber : BKKBN

Batasan
usia remaja Penduduk dengan

rentang usia antara
10 – 19 tahun.

Sumber : WHO

Penduduk dalam rentang
usia 10 – 18 tahun.

 Kesehatan RI No. 25 Th.2014
 Sumber : Peraturan Menteri Remaja merupakan suatu masa yang 

penuh dengan tekanan dan 
ketidakpastian yang disebabkan 
terutama oleh terjadinya perubahan 
aspek psikologis yang begitu drastis, 
serta yang kadang-tuntutan lingkungan 
kadang sulit untuk dipenuhi dan 
membuat remaja mengalami berbagai 
permasalahan psikologis.

Sumber : Dr. A.A. Ngurah Adhiputra, M.Pd.
         dalam Konseling Kelompok (2015)
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Continuous Space Ruang Antara

Ÿ  Tidak hanya batasan ruang yang 
penting, tetapi juga skala batas 
bersama ukuran objek di dalam ruang 
tersebut

Ÿ  Ruang hanya dapat dilihat melalui 
batasnya

Ÿ  Ruang luar dari sebuah objek 
mikro(rumah) bersifat ruang dalam pada 
tingkat makro (kawasan)

Menurut (2009, hal. 61) Markus Zahn 
Ada 3 Prinsip yang berkaitan dengan 
pendekatan ini yaitu

Elemen Pembatas Ruang 
 (karya Mies V.D Rohe)Bidang (transparant) dan Kolom

German pavilion di Barcelona

Ÿ Menurut (2009) karya arsitektur yang Markus Zahn 
menggunakan pendekatan ini yaitu:

German pavilion di Barcelona

Villa Savoye (Le Corbusier)

Rumah Tinggal di Salatiga (Y.B, Mangunwijaya)

Church Of Water (Tadao Ando)

©UKDW
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Yogyakarta Youth Center  Tlogoadi Mlati Sleman 

A
B C

D

E

F

G

H
I

J
K

L

M

N

Alamat  : Desa Tlogoadi, Kecamatan Mlati,  Kabupaten Sleman
Luas lahan : 39.655 m2
Lahan terbangun : 3.500 m2
Lahan terbuka : 36.155 m2

 Kegiatan Olahraga

Sirkulasi

 Kegiatan Even Besar

keterangan

A: Arena bmx
B: Lapangan Basket
C: Gudang
D: Hostel Vip
E: Ruang Makan 

F:  Mushola
G:  Ruang Kelas
H:  Ruang Aula

 I:  Asrama Barak
J:  Ruang Laboratorium 

      bahasa

K:  Gedung Sekretariat
L:  Open Theater
M:  Arena Perkemahan
N:  Kantin Kuliner

  2. Bangunan menyesuaikan kondisi lahan (kontur tanah)
  1. Akses keluar masuk jelas dan tidak membingungkan

3. Ruang Outdoor yang luas dan ruang terbuka yang luas 
   untuk kegiatan outdoor remaja
4. Bangunan terkesan seperti Rumah 

Gehua Youth and Cultural Center

Aktitas.

 Interior.

Exterior.

Conventional Hall Concept.

Galery
Ruang DIY
Café
Multimedia Hall

Terdiri dari: 
Teater

Sistem Struktur

1. Menggunakan Konsep Arsitektur Hijau
2. Memaksimalkan penggunaan Cahaya matahari
3. Memaksimalkan bukaan (Konsep Continuous Space) 

Qinhuangdao, China

Gerbang Masuk

Gedung sekertariat

Ruang Kelas

Aula/ serbaguna

Ruang Terbuka©UKDW
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Waterloo Youth Centre

Fungsi : 

Platform bagi anak
muda, konseling
dan sosialisasi

Sydney, Australia

Awalnya bangunan ini menyerupai bunker
yang ditutupi oleh grafiti dengan fungsi
toilet, menghadap taman skateboard.
Setelah direvitalisasi, bangunan ini berubah
menjadi fasilitas penyuluhan yang ramah
dan ruang kerja komunal 

Fungsi : sebagai tempat untuk
memfasilitasi anak muda berkreasi dan
bersosialisasi

Terinspirasi dari benteng-benteng kuno
dan sangkar burung - fasadnya membentuk
seperti origami yang terdiri dari sudut-sudut.

Area open space di tengah bangunan

Di bagian atas bangunan ini ditumbuhi tanaman
yang menjalar di sepanjang struktur - menambah
kesan menyatu dengan lingkungan sekitar

Publik
Semi Publik
Privat
Servis

Langsung
Tidak Langsung

Ruang
komunal

Ruang
Konseling

Open
space

Skateboard

Servis

Ruang
tamu

Ruang
staf

Parkir

Toilet

Desain bangunan berbeda dari sekitarnya, dapat menjadi ikon baru, mampu
memaksimalkan area yang tidak begitu luas dengan menggabungkan 
material transparan dan eksisting sekitar site.
Material transparan sebagai konsep Continuous Space.

KESIMPULAN

Youth Center Konsep Kesimpulan

Yogyakarta Youth Center

Gehua Youth and Cultur 
Center  Memaksimalkan bukaan

 Memaksimalkan 
penggunaan Cahaya matahari

Bangunan menyatu dengan 
kontur tanah
 Sebagai Bangunan untuk 
pelatihan dan pementasan 
Seni 

 

Batasan Ruang menggunakan 
material Kaca

Memaksimalkan penggunaan 
Cahaya matahari

Arsitektur Hijau, dengan 
memanfaatkan cahaya matahari

Penyatuan Luar dan dalam 
bangunan melalui bukaan 
pada arena teater

Sirkulasihnya tidak 
membingungkan

Bentuk Bangunan monoton 

dan terkesan Kaku 

     Pengaturan masa bangunan 
yang teratur dan terarah

Bentuk geometris sederhana
Aspek visual berbeda tiap 
ruang

Kesan “rumah” (nyaman)

Zoning sesuai kebutuhan 
remaja

Waterloo Youth Centre Continueous Space dengan 
menggunakan material 
transparan

Continueous Space dengan 
menggunakan material 
transparan

Konsep
bangunan

sangkar
burung©UKDW
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Kegiatan Youth Center

jenis kegiatan Tujuan dan sasaran Fasilitas Pendukung

Seni

Olahraga

• Tarian tradisioanal

• Tenunan
• Musik
 (tradisional,umum)

•Memfasilitasi kegiatan dari 
  setiap Pemuda dan organisasi.

Meningkatkan wawasan pemuda•
 terhadap budaya tradisional.
 melestarikannya.

•Ruang pameran
•Ruang kelas 

•Ruang Pertemuan
•Open Theater 

•Volley ball
•Futsal
•Basketball

  

•Ruang Olahraga
•R.terbuka

•Memenuhi kegiatan organisasi
 tertentu dalam hal olahraga.
Membantu memfasilitasi dan•
 meningkatkan potensi pemuda 
 dan kesadaran akan kesehatan 
 untuk setiap individu maupun
 kelompok.

Sumber: Data Analisis Pribadi

Kurikulum Kegiatan Rutinitas Kesenian dan Olahraga Youth Center

Keterrangan:

Even Rutin

Even Tidak Rutin

 kegiatan peserta
                                    Bulan
1      2     3    4    5      6      7    8     9   10   11  12Sarana 

Seni

•Kegiatan Melukis •Pemuda
•Organisasi •R.Gambar

•R.Pameran
•R.Peralatan

• Tenunan

•Tarian •Pemuda
•Organisasi

•Auditorium
•R.Tarian
•R.Ganti
•R.Peralatan

• Musik
Tradisional&umum

•Pemuda
•Organisasi •R.Kerja

•R.Pameran
•R.Peralatan
•R.penyimpanan

•Pemuda
•Organisasi

•R.perlengkapan

•R. Pertunjukan

  Outdoor&Indoor
•R.Latihan
•R.Informasi
•Setudio Musik

Olahraga

•Volleyball
  Basketball •Pemuda

•Organisasi

•Lapangan
Outdoor&Indoor

•R.ganti
•Toilets

Sumber: Data Analisis Pribadi

Bulu Tangkis

Tradisional

Sepak Takrow

(Workshop dan studi)

(Ruang terbuka)

•Buluh tangkis
•Sepak Takrow

• Bela Diri

•Ruang pelatihan

  Youth Center merupakan fasilitas untuk kaum Remaja (Rremaja usia 12-21 
tahun), sebagai sarana atau tempat untuk rekreasi, pelatihan dan pengembangan 
potensi diri remaja baik individu maupun kelompok organisasi.

fotografy

•Auditorium

Kegiatan Aktivitas biasa

•Sepak Bola

User/Pengguna Pengguna

Tamu

Pengunjung Pengelola

Remaja Pegawai/
karyawan

Tenaga Ahli

Klasifikasi Pengunjung Klasifikasi Pengelola
Pengelola

Pegawai/
karyawan

Tenaga Ahli

Ketua

Administrasi

Tata usaha

Keuangan

Staf Pelatih

Keamanan 

InformasiManager

Kebersihan

Kafetaria

Pengunjung

Remaja Kesenian Remaja Olahraga

TamuRemaja

Programing

11
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A
lu

r 
K

eg
ia

ta
n 

D
i 
Yo

ut
h
 C

en
te

r Staff Administrasi

Datang

Parkir

Lobby

R.rapat

Toilets

R.tamu

R.kerja Istirahat Pulang

Staff Pengajar / Pelatih

Datang

Parkir

Lobby

R.rapat

Makan

Toilets

R.kerja Mengajar Istirahat Pulang

Sekuriti

Datang

Parkir

KontrolR.Monitor R.rapat Pulang

Makan

Toilets

Cleaning services

Datang

Parkir

KerjaR.Ganti R.Kerja R.ganti

Makan

Toilets

Pulang

Remaja (normal)

Datang

Parkir

lobby Istirahat Pulang

R.tarian

Futs
al

R.gambar

R.Tenun

Tamu

Datang

Parkir

Lobby

R.Pameran

R.tunggu Pulang

R.Pertemuan

Makan

R.tamu

Pengelola

Bask
et

Badm
into

n

Sepa
k Ta

krow

R.Pertunjukan

Makan

Toilets

Makan

Toilets

Penguna 
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Kebutuhan Ruang StandarKelompok Area Kapasitas Luas m² Sirkulasi 20%(m²)

Seni

Tarian Tradisional

   -Ruang ganti
   -Studio Tari
   -Ruang Terbuka
   -Gudang 
   -Toilet

Kegiatan Melukis  

   -Ruang Pameran
   -Studio Lukis

•Kegiatan Tenun
   -Studio Tenun
   -Ruang Pameran
   -Gudang 
   -Toilet

•Kegiatan Musik
   -Studio Musik
   -Ruang Kontrol

Auditorium

   -Gudang 
   -Toilet

•Kegiatan Olahraga
   -Lapangan Futsal
   -Lapangan Voly
   -Lapangan Basket

   -Ruang Ganti 
   -Toilet

Olahraga

   2 m²
   4 m²/org 
   2 m²/org

   -
   2 m²

   30 org
   50 org

   100 org
   -

   4 unit

   60 m²
   200 m²
   200 m²
   25 m²
   8 m²

   12 m²
   40 m²
   40 m²
   5 m²

   1.6 m²

   72 m²
   240 m²
   240 m²
   30 m²
   9.6 m²
591.6m²

    4 m²
   4 m²/org

   50 unit
   32 org

   200 m²
   128 m²
  128 m²

   40 m²
   25 m²
  25 m²

   240 m²
   153m²
  153m²

   4 m²
    4 m²

   -
   2 m²

   50 org
    60 unit

   -
   4 unit

   200 m²
    180 m²

 25 m²
   8 m²

   40 m²
    36 m²

 5 m²
   1.6 m²

   240 m²
    216 m²

 30 m²
   9.6 m²
495.6m²

    -
   -
   -

2 m²

    -
   -
  -

4 Unit

    24 m²x 5
   18 m²x 5

  25 m²
8 Unit

    24 m²
   18 m²
  5 m²

1.6 Unit

    144 m²
   108 m²
  30 m²
9.6 Unit
574.6m²

   -
   -
   -

   2 m²
2 m²

   -
   -
   -

   50
25

   1250 m²x2
   162 m²x2
   375 m²

   200 m²
100 m²

   500 m²
   64.8 m²
   75 m²

  40 m²
20 m²

   3000 m²
   388.8 m²
   450 m²

   240 m²
120m²

6620,4m²

Kebutuhan Ruang Standar

Ruang
pendukung

•Cafetaria
•Taman Bermain

•Kapel
•Toilet:-Pria

             °Wc
             °Area Wastafel
             °Area Urinoir

            -Wanita
             °Wc
             °Area Wastafel

Kelompok Area Kapasitas Luas m² Sirkulasi 20%(m²)

•Ruang Pimpinan
•Ruang Staff
•Ruang Rapat
•Ruang Tamu
•Ruang Sekretariat
•Toilet
•Gudang
•Satpam
   

Ruang 
Pengelola

Services •Ruang Genset
•R. sanitasi 

•Ruang CCTV
•Gudang

   

Parkir

•Parkir Pengelola
-Mobil
-Motor
•Parkir Murid
-Mobil
-Motor 
•Parkir Tamu
-Mobil
-Motor
-Bus

   

Sumber: •Data Arsitek jilid 1
               •Data Arsitek Jilid 2
               •Data Analisis Pribadi

  2 m²/org
   4 m²/org

 2 m²/org
  

  2.4 m²/org
   1 m²/org

   0.25/m²/org

  2.4 m²/org
1 m²/org

  150 org
   150 org

    50 org
  

  4 org
   2 org
   4 org

4 org
2 org

  300 m²
   600 m²

    100 m²
  

  9.6 m²
   2 m²
   1 m²

  9.6 m²
2 m²

  60 m²
   120 m²

    20 m²
  

  1.92 m²
   0.4 m²
   0.2 m²

  1.92 m²
0.4 m²

  360 m²
   720 m²

    120 m²
  

  11.52 m²
   2.4 m²
   1.2 m²

  11.52 m²
2.4 m²

  4 m²/org
   4 m²/org
   2 m²/org
 2 m²/org
   2 m²/org
   2 m²/org

   -
2 m²/org

  2 org
   30 org
   15 org
 4 org

   30 org
   4 org

   -
4 org

  8m²
   120 m²
   30 m²
 8 m²

   60 m²
   8 m²

   25 m²
8 m²

  1.6 m²
   24 m²
   6 m²
 1.6 m²
   12 m²
   1.6 m²
   5 m²
1.6 m²

  9,6 m²
   144 m²
   36 m²
 9.6 m²
   72 m²
   9.6 m²
   30 m²
9.6 m²
318,8 m²  

   200 m²
   80 m²   

   12m²
   50 m²

  
 -
 -   

   2 m²/org
   -

  
 -
 -   

   6 org
   -

  
   40 m²
   16 m²   

   2,4 m²
   10 m²

  
   240 m²
   96 m²   

   14,4 m²
   60 m²
410,4 m²

  
   15 m²
   2 m²

   
  15 m²
   2 m²

   
      15 m²
      2 m²

       11.945x3.00

  
  10 unit
   30 unit

   
  10 unit
   30 unit

   
      15 unit
      15 unit

       4

  
  150 m²
   60 m²

   

   60 m²
   

      225 m²
      30 m²

   143.34 m²

  
  75 m²
   30 m²

   

   30 m²
   

      112.5 m²
      15 m²
   71.67m²

  
  225m²
   90 m²

   

   90 m²
   

      337.5 m²
      45 m²

   215m²

1265,5m²

Luas lahan: 24.500m²
KDB: 40-  x 21.500m²60% =12.900 m²
Garis sepadan bangunan: 15 m
Ruang Kesenian:      2.775,4 m²

Ruang Pendukun:
Ruang Pengelola:
Ruang Servis: 
Loby :
Parkir:

Total Luas Bangunan      

446,4 m²
318,8 m²
1.229 m²

180 m²

Keterangan:

Loby - 1m² 150 org 150 m² 30 m² 180 m²

13.102,6 m²

1265,5 m²

   -Gudang 
   -Toilet

   -
   2 m²

   -
   4 unit

  25 m²
   8 m²

  5 m²
   1.6m²

  30 m²
   9.6m²

585,6m²

   4 m²/org    32 org

   -Buluh Tangkis    -    -    84 m²x2    33,6 m²    201,6 m²

1.229 m²

  150 m²   75 m²   225m²

Kebutuhan Ruang

   -Area Penonton
   -Area Panggung
   -Area Backstage
   -R. Sound Control

1m²/org
  1,6 m²/org

-

    250 org
   50 orang

1 Unit

    250m²
80 m²

30 m²

    50 m²
   16 m²

    300 m²
   96 m²

528 m²

   50 orang  1,6 m²/org 80 m²    16 m²    96 m²
    6 m²    36 m²

Ruang Olahraga:      6.620,4 m²

•Ruang Ganti

   

   30m²   2 m²/org    15 org

   

  6 m²

   

   36 m²

©UKDW
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Zonasi Bangunan

Public

   Ruang Terbuka

   Ruang Pameran

   Auditorium

    Toilet Pengunjung

   Ruang ganti

   Studio Tari

   Studio Lukis

   Studio Tenun

   Gudang 

   Toilet

   Studio Musik

   Ruang Kontrol

   Lapangan Futsal

   Lapangan Voly

   Lapangan Basket

   Arena Bmx

   Arena Skateboard 

   Arena Climbing

   Buluh Tangkis

Cafetaria

Taman Bermain

Kapel

Ruang Pimpinan

Ruang Staff

Ruang Rapat

Ruang Sekretariat

Satpam

   

Ruang Genset

R. sanitasi 

Ruang Ganti Servis

Ruang CCTV

Parkir Pengelola

Parkiran Pengunjung

Ruang Tamu

Lobby

Semi

Privat

Parkiran Pengelola

Parkiran Murid

©UKDW
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  Ruang 
  Rapat 

  Ruang
   Staff 

  Ruang 
Sekretariat 

  Ruang 
pimpinan 

Toilet

Toilet
  Ruang 
   Tamu 

Pengelola

•Gudang •Satpam

Buble Diagram Hubungan Ruang 

Toilet

Loby

•Cafetaria

•Kapel

•Taman Bermain

•Ruang Genset

•Gudang

•R. sanitasi 

•Ruang CCTV

•Ruang Ganti

Toilet

•Parkir Pengelola

•Parkir Murid

•Parkir Tamu

Toilet

Toilet

Toilet

Toilet
Auditorium

   -Studio Lukis

   -Studio Tenun

   -Ruang Pameran

   -Gudang 

   -Studio Tari

   -Studio Musik

   -Gudang 

   -Ruang ganti

   -Ruang Terbuka

   -Ruang ganti

   -Gudang 

   -Gudang 

   -L Futsal   -L Voly    -L. Basket
   -B.Tangkis

   -Ruang ganti

Keterangan

Kesenian Olahraga

Ruang Pendukung & LObyServices Parkiran

Ruang Utama

Ruang Pendukung

Toilet

Konseling

©UKDW
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Konsep Penataan Zona Bangunan Konsep Penataan Bangunan 
yaitu menggunakan konsep 
penataan kampung adat Todo 

1.Compang 

2. Natas 

2. Mbaru

1.Compang; pusat
dari kampung dan
tempat sakral untuk 
menyembah leluhur 

2. Natas; Area yang
digunakan untuk 
bermain dan kegiatan
umum 

3. Mbaru; Area 
hunian warga dan se-
bagai tempat untuk 
kegiatan tenun bagi
kaum perempuan.

Mbaru Gendang; 
Mbaru (Rumah) dan 
Gendang (alat musik tradisional manggarai)

Mbaru Kaeng; 
Mbaru (Rumah) dan 
Kaeng (Tinggal /Bermain)

Area Untuk menerima tamu (meka) dari luar kampung 
yang masuk kampung untuk kepentingan umum

 Terletak di Desa Todo, Kec. 
Satar Mese Barat, Kab. Manggarai, 
Kampung tua yang memiliki halaman 
yang dikelilingi batu tersusun 
rapi merupakan asal muasal 
kerajaan Manggarai.

Mbaru Niang; 
Mbaru (Rumah) dan 
Niang (utama). Rumah sebagai pusat
atau rumah utama dalam sebuah kampung
dan sebagai pusat kontrol  ©UKDW
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1.Compang 

2. Natas 

2. Mbaru

Sistem pembagian tanah lingko 
yang merupakan cara untuk 

membagi lahan 
untuk orang manggarai

1.Compang 

2. Natas 

2. Mbaru

Masuk

1.Compang; pusat
dari kampung dan
tempat sakral untuk 
menyembah leluhur 

2. Natas; Area yang
digunakan untuk bermain 
dan kegiatan umum 

3. Mbaru; Area 
hunian warga 

Kesenian

Loby dan pendukung
Pengelolah

Olahraga Taman dan
Halaman
Bermain

Sirkulasi

Jalan Mongosidi
J
a
l
a
n
 
G
i
l
i
w
a
h
y
u

Kesenian

Loby dan pendukungPengelolah

Olahraga
Taman danHalaman

Bermain

Sirkulasi

Loby dan pendukung
Pengelolah

Olahraga

Taman dan
Halaman
Bermain

Kesenian©UKDW
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Paving yang digunakan adalah 
paving yang kuat dan mempunyai 
daya serap air yang tinggi.

Paving bata 
cocok pada 
area sirkulasi

Paving grass
untuk area 
parkiran

Paving

Vegetasi
Pohon sekitar bangunan guna
mengurangi cahaya, polusi bunyi 
dan udara yang masuk ke area bangunan

Palem Kuning

Penahan erosi, mered
-am getaran, pengerap 
polusi. 

Aplikasi: Penahan erosi
              dan peredam 
              getaran 

Pohon Mahoni

Mengurangi polusi, pro
-duksi O2, pengikat air, 
penyedia cadangan air.

Aplikasi: Peneduh dan 
               penyedia air 
              tanah 

Cemara Kipas
Memproduksi oksigen 
dan pnyedia air tanah, 
pengendali banjir
Aplikasi: Pengendali 

              banjir, pembat
              -as site 

Pohon Kiara Payung

Mendinginkan suhu, 
mengurangi kelembapan
dan kebisingan,
penahan erosi
Aplikasi: Peneduh dan 

              pembatas site. 

Spider Plant
Penyerap polusi udara 
Aplikasi: Penghias luar 

              bangunan

Bunga Asoka
Penghias Bangunan

Aplikasi: Penghias luar 
              bangunan

Tanaman Lidah Mertua
Penyerap polusi udara 
dan radiasi, memprodu
-ksi oksigen
Aplikasi: Penghias luar 
               bangunan  

Konsep Design Continueus Space
Dengan Menggunakan material transparan

Skin Bangunan guna mengurangi Cahaya matahari 
yang masuk serta tekanan angin

Pondasi
Pondasi yang akan digunakan pada bangunan
adalah pondasi foot plate dan batu kali,

Pondasi foot plate dapat digunakan pada bangunan 
2-4 lantai pada kondisi tanah yang stabil.

Pohon yang berfungsih untuk 
mengurangi kebisingan dan Polusi
dari sekitar bangunan sehingga tidak 
mengganggu kegiatan dalam bangunan

MATERIAL BANGUNAN
Penampang atap

Penampang atap yang digunakan adalah
onduline.

Keunggulan onduline:
-Bahan ringan
-Tahan terhadap bocor
-Tahan lama hingga 30 tahun
-Tidak berkarat
-Tidak berjamur / rapuh
-Mampu menahan insulasi panas
-Mudah dibentuk

©UKDW
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